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Candi Batur merupakan peninggalan tradisi megalitik di Jawa Tengah terutama di Kabupat-
en Purbalingga yang kini kondisinya cukup memprihatinkan. Peninggalan ini dikelola sead-
anya dan dimanfaatkan sebagai lahan pertanian palawija oleh pemilik tanah. Tidak adanya
perhatian dari pemerintah dan kurangnya pengetahuan masyarakat akan penanganan cagar
budaya membuat Candi Batur jarang dikenal oleh masyarakat umum. Artikel ini bertu-
juan untuk menjelaskan cara mengelola sebuah tempat wisata berupa Candi Batur dalam
pandangan bangunan cagar budaya. Gambaran tersebut dapat digunakan oleh Pemerin-
tah sebagai acuan dalam melakukan kebijakan pengelolaan cagar budaya. Sementara, oleh
pelaku pariwisata dapat digunakan sebagai pedoman pengembangan usaha pariwisata di
lingkungan tersebut. Metode dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode sejarah
(history method) yang mendeskripsikan sesuatu yang sudah terjadi pada masa lalu. Penulis
juga mengumpulkan materi dari jurnal laporan penelitian dan beberapa buku. Candi Batur
menjadi salah satu bukti begitu hebatnya peradaban pada masa lalu dimana masyarakat su-
dah mengenal sistem kepercayaan. Upaya pelestarian menjadi salah satu kunci agar Candi
Batur tetap terjaga dan lestari sehingga bisa tetap ada sampai generasi selanjutnya. Untuk
mencapai hal tersebut, kerja sama dan koordinasi antara masyarakat dan pemerintah sangat
diperlukan dalam rangka pelestarian cagar budaya, khususnya Candi Batur di Purbalingga.

Abstract

A cultural heritage structure is an object or building that comes from nature or is built by hu-
mans to meet their needs that are integrated with the infrastructure and nature. There was a
widespread heritage of megalithic traditions in Central Java, especially in Purbalingga Regency.
Batur Temple is a structure of a megalithic tradition that is believed to be a stepped punden
with quite poor condition. This relic is adequately managed and used as agricultural land by
landowners. The absence of government attention and the lack of public knowledge about the
handling of the cultural heritage hamper the introduction of Batur Temple to the public. There-
fore, the purpose of this article was to explain how to manage Batur Temple as a tourist at-
traction and a cultural heritage building. This research could be used by the Government as a
reference in carrying out cultural heritage management policies. Meanwhile, tourism agents/
workers could provide a guideline for the development of tourism businesses in the area. The
benefits of this research were to increase the insight of cultural heritage building aspects and
the ways to preserve them. For the community and the government, this article could be used
as a reference and insight into the culture and how to preserve it so that Batur Temple received
immediate and appropriate treatment. The method of this study was a historical method that
described events in the past. The author also collected material from research reports, journals,
and books. Batur Temple was one of the proofs of the great civilization in the past where people
already knew the spiritual system. Conservation efforts are one of the major aspects to maintain
and preserve Batur Temple so that it could survive until the next generation. To achieve this,
cooperation and coordination between the community and the government were necessary in
the context of preserving cultural heritage, especially Batur Temple in Purbalingga.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang terdiri dari bera-
gam suku bangsa, budaya dan bahasa. Kebudayaan sendiri
dapat dibagi menjadi dua objek, yaitu kebudayaan material
dan kebudayaan nonmaterial. Kebudayaan material men-
garah pada seluruh hasil karya masyarakat yang nyata, se-
perti temuan yang didapat dari galian arkeolog sedangkan
budaya nonmaterial berupa ciptaan abstrak yang diwa-
riskan dari generasi satu ke generasi yang lain, contohnya
dapat berupa dongeng, cerita rakyat, adat istiadat, tarian
tradisional, ataupun yang lainnya (Zainal, Yusuf & Saebeni,
2014). Berbagai kebudayaan itulah yang ada dan tersebar di
Indonesia dengan berbagai keunikan, ciri khas dan tingkat
ketertarikan yang berbeda-beda.

Sebagai warga negara yang baik, menghargai pe-
ninggalan para leluhur di masa lalu bersifat wajib dengan
cara menjaga dan melestarikan guna melindungi makna
penting dari sebuah warisan budaya. Hal ini dapat dinilai
sebagai bukti dasar dan tali penilai sekaligus sebagai petun-
juk dari pola pikir dan kegiatan manusia di zaman sebe-
lumnya (Syaifullah, Muhammad & Basuki, 2016). Seperti
yang tercantum di dalam Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 yang disebutkan bahwa
“Negara memajukan kebudayaan nasional Indonesia diten-
gah peradaban dunia dengan menjamin kebebasan masy-
arakatdalam memelihara danmengembangkan nilai-nilai-
budayanya” (UUD Negara Republik Indonesia 1945, pasal
32:1). Begitu pula yang telah disebutkan dalam UUD 1945
pasal 24 ayat 2 tentang Pemajuan Kebudayaan yang menye-
butkan bahwa “Setiap Orang dapat berperan aktif dalam
melakukan pemeliharaan Objek Pemajuan Kebudayaan”
Hal ini dikarenakan di setiap peninggalan yang ada di In-
donesia memiliki nilai historis yang berbeda satu sama lain
dan diharapkan berguna untuk masyarakat di masa yang
akan datang.

Cagar budaya sendiri merupakan salah satu pe-
ninggalan dari kegiatan manusia pada zaman purba yang
keadaannya butuh perlindungan dari masyarakat serta per-
lu untuk dilestarikan. Pelestarian cagar budaya adalah salah
satu pendekatan yang memiliki tujuan untuk memprotek-
tif, merawat, memanfaatkan dan menggunakan benda seja-
rah atau cagar budaya untuk kebaikan kita di masa depan.
Partisipasi yang diberikan oleh masyarakat khususnya yang
bertempat tinggal dan beraktivitas di sekitar cagar budaya
dapat membantu terciptanya kelestarian peninggalan cagar
budaya di seluruh Indonesia. Bangunan cagar budaya ter-
sebut merupakan sebuah bangunan yang bisa didapat dari
orang ataupun organisasi khusus yang berkaitan dengan
sebuah output berupa karya mengenai budaya pada suatu
masa. Sesuai dengan yang ada dalam kehidupan masyara-
kat sekitar bangunan cagar budaya bisa diartikan sebagai
benda kuno, benda purba, benda antik atau benda pening-
galan sejarah.

Seperti dalam penelitian sebelumnya, peran dan
partisipasi masyarakat serta pemerintah desa sangat diper-
lukan dalam upaya mereka mengelola serta melestarikan
cagar budaya di Desa Kota Kapur (Abdillah, 2020). Ca-
gar budaya tersebut merupakan prasasti batu kapur pada
tahun 1892. Prasasti Tersebut erat kaitannya dengan kera-
jaan Sriwijaya dan mempunyai ukuran setinggi 1,5 meter

yang ditemukan oleh J.K Meulen. Ironisnya, situs tersebut
belum dikelola atau dilindungi secara maksimal, sering di-
temukan pula penambang timah yang melakukanpertam-
bangan di kawasan situs cagarbudaya tersebut. Kurangnya
pengelolaan dan perlindungan yang terjadi memiliki faktor
mendasar yaitu perbedaan persepsi para pelestarian wari-
san budaya terhadap kebijakan desentralisasi dan otonomi
daerah, pembagian kewenangan antara pemerintah pusat
dan pemerintah daerah masih belum jelas, dan masih ren-
dahnya kapasitas pemerintah daerah. Selain itu, minimnya
sumber daya manusia yang ahli dibidang pengelolaan wa-
risan budaya, belum efektifnya lembaga yang berwenang
mengurusi, serta regulasi yang belum diatur dan ditegak-
kan dengan jelas.

Penelitian lain dengan judul Upaya Pelestarian dan
Pemanfaatan Candi Plaosan Tahun 1940-1998 (Purwa-
ningsih, 2018), bertempat di Candi Plaosan yang dibutuh-
kan pemugaran yang terjadi pada tahun 1940 sampai 1998.
Pemugaran perlu dilakukan karena kondisi yang sudah
runtuh dan butuh perbaikan. Pemugaran bangunan cagar
budaya adalah serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk
mengembalikan keaslian bentuk dan memperkuat struktur-
nya bila diperlukan. Dari batasan yang tertulis pada Peratu-
ran Pemerintah Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1993,
dapat menjelaskan bahwa pemugaran benda cagar budaya
tidak dapat dipisahkan dengan arkeologi dan histori. Kedua
cabang ilmu pengetahuan tersebut adalah yang melandasi
pelestarian benda cagar budaya. Pelaksanaan pemugaran
benda cagar budaya harus memperhatikan prinsip-prinsip,
yang meliputi keaslian bentuk, bahan, pengerjaan, dan tata
letak dengan mempertahankan nilai sejarah, ilmu pengeta-
huan, dan kebudayaan. Selanjutnya, penelitian yang berju-
dul Pelestarian Candi Plaosan Sebagai Warisan Bersejarah
di Klaten (Widyanti, 2018). Penelitian ini menggunakan
objek cagar budaya Candi Plaosan yang sekaligus menja-
di salah satu objek wisata peninggalan bersejarah yang ada
di Jawa Tengah, di sisi lain penelitian ini juga membahas
mengenai manfaat objek cagar budaya yang dijadikan ob-
jek wisata memiliki manfaat untuk memberikan kesejahte-
raan terhadap lingkungan sekitar baik itu lembaga maupun
masyarakat sekitar. Hal ini tentu memerlukan kesadaran
masyarakat untuk berpartisipasi menjaga dan melestarikan
cagar budaya yang mereka miliki. Diharapkan pada masa
depan nanti, generasi muda dapat meneruskan dan memi-
liki rasa memiliki dan menjaga atas peninggalan leluhur di
masa lalu.

Penelitian lain yang masih membahas pelestarian
dalam hal ini adalah monumen Jenderal Soedirman yang
terletak pada Desa Pakis Baru Kecamatan Nawangan Kabu-
paten Pacitan (Nurcahyo & Hidayati, 2012). Penelitian ini
menjelaskan bagaimana sejarah monumen ini berdiri dan
partisipasi masyarakat terhadap pelestarian monumen ter-
sebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat parti-
sipasi masyarakat terhadap pelestarian monumen Jenderal
Soedirman masih sangat kurang. Hal ini disebabkan oleh
sebagian besar penduduk desa tamatan Sekolah Dasar se-
hingga menyebabkan pengetahuan dan kesadaran sejarah
masyarakat menjadi kurang. Oleh sebab itu, perlu adanya
sosialisasi akan betapa pentingnya pelestarian monumen
bersejarah untuk mengetahui peristiwa masa lalu yang
akan menjadi pelajaran di masa yang akan datang.
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Berikutnya, penelitian yang berjudul Peran Masya-
rakat dalam upaya pelestarian peninggalan Keraton Pajang
1993-1995 (Priyono, 2015) membahas mengenai pelestari-
an pada Kraton Pajang, Yogyakarta. Peran masyarakat da-
lam penelitian ini cukup baik. Masyarakat memiliki peran
yang penting dan besar dalam merubah suatu kebudayaan,
salah satunya masyarakat yang turut serta dalam usaha
pelestarian peninggalan Kraton. Petilasan yang dibangun
dengan dana swadaya masyarakat, pembangunan fisik, dan
pelestarian dengan menggiatkan pada kegiatan malam Ju-
mat Legi adalah salah satu bentuk pelestarian cagar budaya,
dalam hal ini Kraton Pajang.

Penelitian yang berjudul Arahan Zonasi dan Pen-
gembangan di Kawasan Situs Cagar Budaya Patiayam Ka-
bupaten Kudus yang membahas mengenai kawasan situs
cagar budaya yang memerlukan tindakan pelestarian ter-
hadap kebudayaan dan lingkungannya. Hal ini karena pada
kawasan tersebut belum adanya upaya yang berkelanjutan
dalam menjaga dan melindungi kawasan situs cagar buda-
ya serta pengembangan budaya lokal pada wilayah sekitar
cagar budaya (Atsnansyah & Dewi, 2015). Oleh sebab itu,
diperlu adanya analisis mengenai potensi yang bisa dikem-
bangkan maupun masalah yang dihadapi untuk memaju-
kan Kawasan situs cagar budaya di patiayam tersebut.

Lebih lanjut mengenai potensi cagar budaya, pada
penelitian yang berjudul Analisis Potensi Cagar Buda-
ya Kota Magelang Dengan Skoring, membahas mengenai
pentingnya pendapat masyarakat yang nantinya akan di-
gunakan untuk kajian potensi dan permasalahan sehingga
dapat memunculkan rekomendasi langkah-langkah yang
perlu dilakukan untuk mengembangkan lebih lanjut poten-
si yang ada bersama dengan masyarakat begitupun dengan
permasalahan yang harus dihadapi (Sakti & Sulistyowati,
2020).

Permasalahan yang serupa juga dibahas di peneliti-
an yang berjudul Pelestarian Situs Cagar Budaya Plawan-
gan Rembang Perspektif Undang-Undang Cagar Budaya.
Permasalah ini adalah Situs Plawangan yang berada di Ka-
bupaten Rembang banyak benda-benda cagar budaya yang
mengalami kerusakan atau bahkan mengalami kehilangan.
Di sisi lain secara sosiologis masyarakat memiliki perhatian
yang termasuk kurang dalam melestarikan Situs Plawan-
gan. Hal ini perlu diatasi secepatnya karena akan memba-
hayakan benda-benda cagar budaya (Akbar, 2014).

Solusi yang ditawarkan apabila ada pihak-pihak ti-
dak bertanggung jawab yang merusak barang cagar budaya
dapat dijatuhi sanksi pidana berupa hukuman penjara. Se-
hingga barang cagar budaya akan terjaga dengan baik dan
tidak ada yang hilang sekaligus meningkatkan kesadaran
hukum masyarakat bersamaan dengan sosialisasi melalui
seminar atau memperbanyak kegiatan tentang cagar buda-
ya (Wibowo, 2017).

Berdasarkan penjelasan mengenai penelitian terda-
hulu dan permasalahan umum yang timbul, maka penu-
lis akan membuat judul “Pelestarian Masyarakat Terhadap
Peninggalan Candi Batur Sebagai Struktur Cagar Budaya
di Kabupaten Purbalingga” dengan tujuan untuk mengeta-
hui seberapa besar partisipasi masyarakat dalam pelestari-
an dan perlindungan Candi Batur sebagai salah satu cagar
budaya yang ada di Indonesia. Penelitian ini diharapkan
dapat mengetahui berbagai kendala pelestarian cagar bu-

daya yang ada di beberapa wilayah di Indonesia sekaligus
mengetahui bagaimana mempertahankan dan meningkat-
kan pelestarian yang ada di Candi Batur sebagai salah satu
Cagar Budaya di Indonesia.

METODE

Penelitian ini membahas mengenai peran masyara-
kat dalam melestarikan Candi Batur Batur Sebagai Struk-
tur Cagar Budaya di Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah.
Penelitian dimulai dengan membangun latar belakang per-
masalahan mengenai pelestarian cagar budaya yang ada
di Indonesia. Dikarenakan pelestarian cagar budaya yang
ada di Indonesia tergolong kurang maksimal dan mera-
ta berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah
disebutkan sebelumnya. Selanjutnya, penelitian ini akan
memasuki pembahasan lebih detail mengenai permasala-
han dalam pelestarian cagar budaya yang ada di Indonesia
menggunakan referensi yang telah ditemukan sebelumnya
sehingga dapat menganalisis permasalahan dan diharapkan
akan menemukan solusi yang efektif dan efisien dalam me-
lestarikan cagar budaya di seluruh pelosok Indonesia.

Kajian teori juga dibutuhkan untuk mengenal lebih
jauh tentang apa itu pelestarian menurut sumber-sumber
terpercaya dan kredibel, bagaimana alur pelestarian yang
sesuai dengan aturan yang berlaku, bagaimana dampak
partisipasi masyarakat khususnya yang berada di sekitar
Candi Batur terhadap kebersihan dan kelestarian Candi Ba-
tur, mengukur kinerja dan kualitas partisipasi masyarakat
terhadap kebersihan dan kelestarian Candi Batur yang akan
dijadikan bahan evaluasi dan sekaligus saran kedepannya
dan seterusnya, sehingga permasalahan yang diambil da-
lam penelitian ini adalah tentang bagaimana dampak peles-
tarian yang digagas oleh Pemerintah terhadap cagar budaya
yang ada di Indonesia khususnya Candi Batur. Kemudian
juga mengenai bagaimana partisipasi masyarakat yang ada
di sekitar Cagar Budaya khususnya Candi Batur terhadap
kelestarian Candi Batur serta cara yang tepat untuk me-
maksimalkan pelestarian yang ada di Cagar Budaya seluruh
Indonesia khususnya di Candi Batur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Daerah cagar budaya adalah sebuah tempat yang
mempunyai sebuah benda yang dapat dikatakan sebagai
benda cagar budaya. Sedangkan yang dimaksud dengan
benda cagar budaya adalah benda yang dapat dikatakan se-
bagai warisan budaya dan memiliki sifat kebendaan serta
memiliki value penting mengenai sejarah baik di bidang
ilmu pengetahuan, Pendidikan, agama atau bahkan di bi-
dang budaya. Hal tersebut disebutkan didalam undang-
undang No. 11 tahun 2010. Upaya yang dilakukan untuk
melestarikan benda atau bangunan cagar budaya adalah
dengan melindungi, mengembangkan dan memanfaat-
kannya. Upaya ini dapat dilakukan dengan menangkal dan
menangani bangunan dari kerusakan, kehancuran dan ke-
musnahan. Salah satu unsur terpenting untuk melestarikan
cagar budaya adalah unsur perlindungan karena unsur
tersebut mempengaruhi unsur yang lain. Selain unsur per-
lindungan, ada juga unsur pengembangan. Unsur pengem-
bangan dilakukan dengan meningkatkan value dari infor-
masi, dan promosi cagar budaya. Unsur tersebut berkaitan
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dengan potensi untuk mempertahankan bangunan, benda,
struktur atau situs.

Ketiga adalah unsur pemanfaatan yaitu pemeliha-
raan cagar budaya guna kepentingan yang besar terkait
kesejahteraan rakyat dengan tetap mempertahankan keles-
tarian cagar budaya. Kegiatan pada unsur ini yang menyen-
tuh fisik dari cagar budaya misalnya perlindungan, namun
bedanya unsur ini terbatas hanya pada upaya revitalisasi
atau penyesuaian kebutuhan baru dengan tetap melindungi
keasliannya.

Menurut pendapat lain, ada beberapa tindakan
langsung yang bernama restorasi dan konservasi yang da-
pat dilakukan terhadap cagar budaya dan bangunan serta
benda peninggalan zaman purba guna memprotektif, me-
lestarikan dan mengamankan wujud asli serta nilai yang
terkandung di dalam cagar budaya tersebut. Restorasi yang
dilakukan adalah dengan mengembalikan ke bentuk semu-
la, menyelamatkan candi dari berbagai bentuk upaya pen-
gubahan atau penghilangan dan memperbaiki objek-objek
yang rusak baik disebabkan oleh faktor alam maupun faktor
manusia agar nilai dan bentuk candi tetap terjaga (Vinas,
2012). Sedangkan konservasi adalah kegiatan menjaga can-
di agar candi tersebut tetap ada keberadaannya yaitu bisa
dilakukan dengan berbagai cara baik dengan memprotektif,
melestarikan, atau memanfaatkan. Hal tersebut merupakan
dua cara yang dapat dilakukan dan sesuai dengan peratu-
ran yang terkandung di dalam Undang-Undang Nomor 11
tahun 2010. Fungsi dari kegiatan itu sendiri adalah untuk
meningkatkan kegiatan di sektor wisata daerah tersebut.

Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala atau yang
biasa disingkat BP3 memiliki tugas untuk menjaga, melin-
dungi, melestarikan dan mengamankan candi-candi yang
berada di daerah provinsi Jawa Tengah. BP3 mempunyai
sebuah visi yaitu terwujudnya upaya melestarikan dan me-
manfaatkan peninggalan purbakala di wilayah Jawa Ten-
gah. Misi dari BP3 adalah untuk melestarikan peninggalan
sejarah dan peninggalan purba, menambah pemahaman
akan sejarah dan purbakala di dalam pikiran masyarakat,
dan menambah peran masyarakat dalam upaya untuk me-
lestarikan dan memanfaatkan benda atau situs peninggalan
sejarah dan peninggalan purba.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kinerja BP3
yang telah dilakukan, yaitu mengenai upaya yang dilaku-
kan mereka dalam melindungi dan melestarikan situs ca-
gar budaya yang ada di Jawa Tengah ditemukan 3 hal inti,
yang pertama adalah produktivitas. Produktivitas BP3 ter-
golong baik dalam melaksanakan perlindungan terhadap
candi yang ada di Jawa Tengah. Karena BP3 sendiri selalu
membuat dasar pertimbangan yang dilakukan untuk me-
lakukan perlindungan yaitu berdasar pada skala prioritas
dan memaksimalkan sumber daya yang ada. Yang kedua
adalah terkait responsivitas BP3 yang tergolong baik juga.
BP3 telah menyediakan sebuah website untuk menampung
aspirasi masyarakat, dan melakukan peninjauan jika ada
laporan terkait penemuan atau rusaknya cagar budaya.
Namun sampai saat ini BP3 belum memberikan respon ter-
kait aspirasi yang telah disampaikan masyarakat pada web-
site tersebut. Dan yang terakhir adalah akuntabilitas BP3
juga tergolong baik. Yaitu adanya tanggung jawab dari BP3
terhadap Direktorat Sejarah dan Purbakala melalui LAKIP.
Namun karena indikator yang digunakan untuk menyusun

LAKIP sering berubah, sehingga dapat menghambat kiner-
ja dari BP3. BP3 sangat butuh dukungan dalam melindungi
candi-candi yang ada di Jawa Tengah berupa sikap peduli
dari masyarakat dan pemerintah.
Berdasarkan penjelasan mengenai hasil kinerja oleh
BP3 diatas, maka diperlukan saran untuk perbaikan kinerja
BP3 dan juga untuk masyarakat sekitar Candi Batur. Bebe-
rapa hal yang mungkin akan berguna di masa depan yaitu
kami berharap dalam melindungi candi yang ada di Jawa
Tengah BP3 tidak boleh lupa akan candi yang terletak di
daerah yang keadaan sulit dijangkau seperti candi Batur
yang ada di Desa Bumisari ini. Kemudian website yang te-
lah disediakan BP3 perlu dikembangkan dan disebarluas-
kan agar masyarakat tahu dan berani berekspresi mengenai
pelestarian candi-candi di sekitar mereka. Serta perlunya
komunikasi yang terjalin antara BP3 dan juru candi agar
pelestarian berjalan lancar dan keamanan di sekitar candi
dapat terjaga dengan baik. Bukan hanya itu, BP3 juga ha-
rus menyediakan fasilitas di sekitar candi guna menambah
daya tarik wisatawan. Terakhir BP3 juga diharapkan dapat
membentuk komunitas pecinta candi yang dapat diajak
kerjasama dalam mengelola candi. Sehingga dapat dengan
mudah memantau perkembangan candi di setiap daerah.
Langkah selanjutnya apabila pelestarian sudah terja-
ga dengan baik dan berjalan dengan maksimal, alangkah le-
bih baik untuk menggunakan strategi promosi Candi Batur
sebagai salah satu objek wisata edukasi sebagai cagar buda-
ya guna meningkatkan ekonomi masyarakat di sekitarnya.
Kegiatan promosi ini berhubungan dengan upaya untuk
mendorong jumlah permintaan dari konsumen terhadap
barang ataupun jasa yang dijual (Tamalanrea, 2018)
Kegiatan promosi yang dilakukan terhadap Can-
di Batur di Desa Bumisari Sebagai salah satu objek wisata
dapat menggunakan teknologi internet dan media sosial
yang saat ini menjadi salah satu media publikasi yang mu-
dah dijangkau semua orang dan dengan biaya yang rela-
tif terjangkau. Selain media sosial dan internet, juga bisa
menggunakan jasa influencer yang memiliki public speaking
yang baik dan pengikut yang banyak untuk menarik bany-
ak massa. Dengan bantuan public speaking yang baik dapat
menarik banyak massa karena manusia adalah makhluk so-
sial yang selalu berhubungan dengan orang lain, tidak lupa
bahwa salah satu cara menjaga hubungan sosial yang ter-
jalin antara influencer dan pengikutnya adalah public spea-
king dan kesantunan dalam berbahasa (Acara et al., 2021).
Upaya yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan kegia-
tan promosi adalah dengan menerapkan cara-cara tertentu.
Pertama adalah attention atau perhatian yaitu den-
gan memperlihatkan candi kepada wisatawan melalui ik-
lan, sehingga wisatawan akan melihat dan tertarik untuk
berkunjung. Kedua adalah dengan cara interest dengan
memberikan kesan lebih, yaitu dengan mengajak wisata-
wan melihat suasana di sekitar candi tanpa perlu datang
langsung. Dengan cara mengajak wisatawan untuk melihat
video pemandangan candi yang telah diunggah di youtube.
Cara yang ketiga adalah search, cara yang dapat dilakukan
dengan mengenalkan candi melalui sebuah website resmi
candi. Keempat adalah action, cara ini dapat dilakukan
dengan melakukan aktivitas di sekitar candi seperti meng-
gelar pameran ataupun kegiatan lain yang dilaksanakan di
sekitar candi dan berhubungan dengan cara terakhir yaitu
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berupa share. Misalnya dengan mengikuti pameran yang
ada di sekitar candi wisatawan diberikan souvenir atau ke-
nang-kenangan dapat berupa gantungan kunci, kaos atau-
pun benda lain yang sekiranya masih berhubungan dengan
candi.

Candi Batur merupakan salah satu peninggalan me-
galitik yang tersusun atas tanah dan diperkuat oleh susu-
nan batu yang bentuknya berundak-undak. Struktur yang
teridentifikasi sebagai punden berundak berada di kawasan
perkebunan warga Dusun Bojong, Desa Bumisari, Bojong-
sari, Purbalingga terlihat memiliki tiga undakan dimana
pada puncak terdapat dua objek megalit yang mirip dengan
menhir dan lingga. Objek megalitik yang terdapat dalam
puncak punden diduga sebagai tempat yang sakral dengan
dua objek megalitik sebagai penandanya. Keadaan bongka-
han batu banyak ditempeli oleh lumut yang nantinya bisa
mengikis fisik batu tersebut. Kontur tanah di Candi Batur
ini memiliki ciri tanah gembur sebagai lahan pertanian pa-
lawija dimana tanah ini tentu rentan akan erosi tanah apa-
bila musim hujan melanda.

Punden berundak biasanya dapat ditemukan di se-
buah bukit karena bentuknya yang menyerupai undakan.
Pada undakan terakhir atau yang paling tinggi biasanya
ditemukan benda-benda untuk kegiatan yang sakral atau
agamis seperti adanya menhir ataupun arca. Penulis men-
coba membandingkan Candi Batur dengan beberapa pene-
muan punden berundak yang telah ada untuk menguatkan
pendapat. Penulis juga mencoba membandingkan Candi
Batur dengan beberapa penemuan punden berundak yang
telah ada untuk menguatkan pendapat. Mengenai penemu-
an punden berundak yang ada di Purbalingga, sebelumnya
telah ditemukan di Situs Bandingan, Desa Karang Jambu,
Kecamatan Karangjambu. Punden berundak tersebut ter-
bagi menjadi tiga lapis teras dengan 12 menbhir tersebar
dengan bentuk yang tidak seragam, namun masih berdeka-
tan. Dengan adanya 12 menbhir tersebut diduga kuat bahwa
punden berundak memiliki nilai sakral yang kuat sebagai
tempat pemujaan. Hal ini mirip dengan keadaan yang ada
di Candi Batur dimana struktur ini terdiri atas tiga lapis
undak dan memiliki dua objek megalit yang diduga kuat
sebagai penanda pusat sakral.

Candi Batur ini telah berumur lebih dari 50 tahun,
struktur ini sepenuhnya menyatu dengan alam, struktur ini
mencerminkan peninggalan zaman megalitik yang mem-
punyai value penting baik untuk dilihat dari sisi pengeta-
huan, sejarah, budaya, pendidikan atau juga agama. Perlu
diketahui juga bahwa Candi Batur yang ada di Desa Bumi-
sari adalah salah satu bentuk punden berundak yang ke-
beradaannya langka dengan tingkat keterancamannya yang
tinggi di Kabupaten Purbalingga.

Upaya Pelestarian Candi Batur

Candi Batur merupakan peninggalan tradisi mega-
litik yang perlu diperhatikan oleh semua elemen masyara-
kat karena mengingat kondisinya yang sudah mempriha-
tinkan. Selain itu, masyarakat sekitar kurang mengetahui
cara menjaga peninggalan sejarah yang ada. Adanya upaya
koordinasi diharapkan pemerintah dan masyarakat dalam
pengelolaan Candi Batur ini agar tidak mengalami kemus-
nahan.

Perilaku yang baik pada masyarakat dapat dilakukan
dengan cara meningkatkan komunikasi sosial antar indi-
vidu. Komunikasi yang dilakukan harus lebih dari sekedar
kontak antar individu. Kegiatan tersebut harus dilakukan
agar setiap individu dapat berinteraksi secara langsung dan
mempengaruhi sikap satu sama lain. Bukan hanya sesama
manusia saja tetapi juga berhubungan dengan alam.

Pada dasarnya, terdapat dua inti permasalahan da-
lam pelestarian sekaligus cagar budaya di daerah. Perta-
ma, faktor alam maupun lingkungan daerah cagar budaya
tersebut yang bisa saja menyebabkan kerusakan pada pe-
ninggalan cagar budaya. Kedua, kurangnya pengetahuan
masyarakat akan pentingnya cagar budaya yang berada di
sekitarnya. Terbatasnya hal terkait Candi Batur yang ada di
Desa Bumisari membuat terhatas pula dukungan dari ma-
syarakat yang dapat menimbulkan pola pikir sendiri sesuai
dengan pola pikir masing-masing individu. Pola pikir ini
diakibatkan oleh pekerjaan warga sekitar candi. Dua hal
yang telah dijabarkan tersebut merupakan sebuah masa-
lah yang bila tidak segera diatasi akan menyebabkan Candi
Batur mengalami kerusakan hingga terancam mengalami
kemusnahan.

Mengikuti asumsi dasar seperti yang dijelaskan di
atas, perilaku negatif masyarakat Desa Bumisari ini adalah
hasil dari kurangnya pengetahuan akan situs peninggalan
sejarah, maka ada beberapa hal yang harus dilakukan agar
dapat meluruskan kembali pola pikurntang menyimpang
melalui penembusan dari berbagai pihak. Langkah pertama
yang perlu dilakukan adalah penataan kembali sikap dan
perilaku setiap individu. Kedua adalah mengkoordinasi
berbagai pihak yang dapat membantu dalam memperbaiki
serta mendukung. Lalu apa upaya yang dapat kita lakukan
untuk mengubah perilaku dalam masyarakat? Hal yang da-
pat dilakukan adalah dengan tiga hal pokok, yaitu terkait
dengan kemauan, identifikasi maupun dengan internali-
sasi. Tiga hal itu menekankan pentingnya kita mengetahui
faktor luar yang dapat mengubah perilaku setiap individu
ke perilaku yang kita inginkan.

Seperti yang telah dijelaskan, hal yang penting dila-
kukan adalah sebuah komunikasi dalam masyarakat. Ren-
dahnya pendidikan di Desa Bumisari menyebabkan mata
pencaharian mereka sebagai petani yang kurang akan pen-
getahuan. Oleh sebab itu, perlu dilakukan ajakan untuk ko-
munikasi satu sama lain secara terus menerus. Komunikasi
sendiri dapat berhasil bergantung pada setiap komunikator
yang menyampaikan informasi tersebut. Dalam proses pe-
rubahan sikap, karena tujuannya adalah masyarakat luas,
maka perlu sarana komunikasi yang sesuai dengan keadaan
masyarakat di Desa Bumisari. Contohnya kita dapat meng-
gunakan koran atau bahkan saluran elektronik, selain dari
saluran lain seperti seni, sekolah, dan LKMD di lingkungan
masyarakat yang bersangkutan. Pesan komunikator, apa-
kah persuasif atau indoktrinasi, tidak cukup untuk meny-
ajikan fakta, tetapi harus diikuti dengan penilaian dan con-
toh konkret dari berubahnya sikap. Untuk itu perlu adanya
hukum yang tegas, penanganan yang cepat dan tepat serta
adanya keringanan yang efektif.

Perlu juga dilakukan join venture antara masyarakat,
pemerintah dan juga pihak pemelihara candi guna mem-
bentuk suatu kesatuan dalam mendukung upaya pelestarian
Candi Batur. Pemerintah seharusnya mampu menentukan
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tindakan tepat yang bersifat preventif maupun represif un-
tuk menjaga eksistensi struktur cagar budaya tersebut den-
gan cara melakukan peninjauan dan penelitian mendalam
mengenai apa sebenarnya Candi Batur ini dan mempub-
likasikannya kepada masyarakat sekitar terkait data, fakta,
dan tindakan pelestarian yang tepat. Masyarakat juga harus
sadar dan tanggap akan pencegahan kemusnahan yang bisa
terjadi pada Candi Batur. Dengan adanya sinergi yang baik,
akan meringankan beban pengelola sekaligus memberi ke-
mudahan dalam melakukan publikasi bangunan cagar bu-
daya ini agar bisa lebih dikenal di masyarakat umum.

SIMPULAN

Berdasarkan penjelasan dan berbagai sumber yang
telah dijelaskan sebelumnya, pelestarian candi-candi yang
ada di provinsi Jawa Tengah khususnya pada Candi Batur
dalam kondisi baik. Ada tiga indikator yang digunakan se-
bagai parameter BP3 dalam menjalankan tugasnya untuk
melindungi, melestarikan, dan mengamankan semua candi
yang berada di daerah provinsi Jawa Tengah serta jangan
lupa untuk selalu bekerja sama dengan masyarakat yang
menyatakan bahwa kolaborasi antara pemerintah terkait
dengan warga sekitar dapat mewujudkan kelestarian dan
keamanan untuk cagar budaya. Namun, perlu dilakukan
peningkatan terkait beberapa hal yaitu mengenai peny-
aluran aspirasi dan juga terkait sampah yang ada di sekitar
Candi Batur. Diperlukan himbauan atau bahkan hukuman
untuk siapa saja yang tidak menjaga kebersihan yang ada di
Candi Batur.
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